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ABSTRAK 

Fenomena yang menggejala dikalangan mahasiswa saat ini yaitu social climber, 

karena dianggap menjadi sebuah tuntutan kehidupan sosial. banyak mahasiswa 

menghabiskan waktunya hanya untuk nongkrong dan memanfaatkan media sosial 

tidak semestinya seperti memposting foto atau video yang memamerkan gaya 

hidup mewah. Social climber yang dilakukan mahasiswa untuk eksistensi diri di 

instagram agar mendapat pengakuan sosial dan mendapatkan popularitas karena 

ingin terlihat kaya di media sosial. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan intensitas penggunaan instagram dengan social climber pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Jenis penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Adapun skala yang digunakan 

merupakan skala intensitas penggunaan instagram terdiri dari 30 aitem dan skala 

social climber terdiri dari 18 aitem . Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 300 

orang dengan teknik pengambilan sampel nonprobability sampling yaitu 

purposive sampling. Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

adanya terdapat hubungan signifikan yang positif pada intensitas penggunaan 

instagram dan social climber. Dapat di lihat dari hasil Analisis pada teknik 

korelasi bahwa koefisien korelasi antara intensitas penggunaan instagram dan 

social climber adalah sebesar (r) = -,464 dan diketahui nilai signifikan 

0,000<0,05. Artinya semakin tinggi intensitas penggunaan instagram semakin 

tinggi tingkat social climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Riau. Begitu juga sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan instagram, 

maka semakin rendah tingkat social climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Riau. 

 

Kata Kunci: Social climber, instagram, mahasiswa. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE INTENSITY OF INSTAGRAM USE 

AND SOCIAL CLIMBER AMONG STUDENTS OF THE FACULTY OF 

PSYCHOLOGY, RIAU ISLAMIC UNIVERSITY 

NOVALDO DANDI 

178110200 

FACULTY OF PSYCHOLOGY 

RIAU ISLAMIC UNIVERSITY 

 

ABSTRACT 

 

The phenomenon that is prevalent among students today is the social climber, 

because it is considered to be a requirement of social life. Many students spend 

their time just hanging out and using social media inappropriately, such as 

posting photos or videos that show off their luxurious lifestyle. Social climbing is 

done by students to exist on Instagram in order to gain social recognition and 

gain popularity because they want to look rich on social media. The aim of this 

research is to determine the relationship between the intensity of Instagram use 

and social climbing among students at the Faculty of Psychology, Riau Islamic 

University. This type of research is quantitative with a correlational approach. 

The scale used is an Instagram usage intensity scale consisting of 30 items and a 

social climber scale consisting of 18 items. The number of samples used was 300 

people with a non-probability sampling technique, namely purposive sampling. 

The results of the research carried out in this study show that there is a significant 

positive relationship between the intensity of use of Instagram and social 

climbers. It can be seen from the results of the analysis using correlation 

techniques that the correlation coefficient between the intensity of Instagram use 

and social climbing is (r) = -.464 and it is known that the significant value is 

0.000<0.05. This means that the higher the intensity of Instagram use, the higher 

the social climber level among students at the Faculty of Psychology, Riau 

Islamic University. Likewise, the lower the intensity of Instagram use, the lower 

the level of social climber among students at the Faculty of Psychology, Islamic 

University of Riau. 

Keywords: Social climber, Instagram, students 
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 الؼلاقت ب٘ي كثافت اسخخذام الاًسخغشام ّالخسلق الاجخواػٖ لذٓ طلاب كل٘ت ػلن الٌفس جاهؼت سٗاّ الإسلاه٘ت

 

 ًْفالذّ داًذٕ

178110200 

 كل٘ت ػلن الٌفس

 جاهؼت سٗاّ الإسلاه٘ت

 

 خلاصت

الاجخواػ٘ت.  إى الظاُشة السائذة ب٘ي الطلاب الْ٘م ُٖ الوخسلق الاجخواػٖ، لأًَ ٗؼخبش هي هخطلباث الح٘اة

ٗقضٖ الؼذٗذ هي الطلاب ّقخِن فٖ الخسكغ ّاسخخذام ّسائل الخْاصل الاجخواػٖ بشكل غ٘ش لائق، هثل ًشش 

الصْس أّ هقاطغ الف٘ذْٗ الخٖ حظِش أسلْب ح٘احِن الفاخش. ٗخن الخسلق الاجخواػٖ هي قبل الطلاب للخْاجذ 

اب الشؼب٘ت لأًِن ٗشٗذّى أى ٗظِشّا أثشٗاء هي أجل اكخساب الاػخشاف الاجخواػٖ ّاكخس Instagram ػلٔ

ػلٔ ّسائل الخْاصل الاجخواػٖ. الِذف هي ُزا البحث ُْ ححذٗذ الؼلاقت ب٘ي شذة اسخخذام الاًسخغشام 

ّالخسلق الاجخواػٖ لذٓ طلاب كل٘ت ػلن الٌفس جاهؼت سٗاّ الإسلاه٘ت. ُزا الٌْع هي البحث كوٖ هغ ًِج 

هق٘اس كثافت اسخخذاماسحباطٖ. الوق٘اس الوسخخذم ُْ   Instagram  ػٌصشًا ّهق٘اس  03الزٕ ٗخكْى هي

شخص بأسلْب أخز  033ػٌصشًا. ّبلغ ػذد الؼٌ٘اث الوسخخذهت  81الخسلق الاجخواػٖ الزٕ ٗخكْى هي 

الؼٌ٘اث غ٘ش الاحخوال٘ت ُّْ أخز الؼٌ٘اث القصذٗت. حظِش ًخائج البحث الزٕ حن إجشاؤٍ فٖ ُزٍ الذساست أى 

ت إٗجاب٘ت راث دلالت إحصائ٘ت ب٘ي كثافت اسخخذامٌُاك ػلاق  Instagram  ّالوخسلق٘ي الاجخواػ٘٘ي. ّٗخب٘ي هي

ًخائج الخحل٘ل باسخخذام حقٌ٘اث الاسحباط أى هؼاهل الاسحباط ب٘ي شذة اسخخذام الاًسخغشام ّالخسلق الاجخواػٖ 

ُْ (r) = -.464  ُٖ ا ٗؼٌٖ أًَ كلوا صادث كثافت . ُّز3.30>3.333ّهي الوؼشّف أى الق٘وت الوؼٌْٗت

اسخخذام الاًسخغشام، اسحفغ هسخْٓ الخسلق الاجخواػٖ لذٓ طلاب كل٘ت ػلن الٌفس بجاهؼت سٗاّ الإسلاه٘ت. 

ّبالوثل، كلوا اًخفضج كثافت اسخخذام إًسخغشام، اًخفض هسخْٓ الخسلق الاجخواػٖ لذٓ طلاب كل٘ت ػلن 

 .الٌفس بجاهؼت سٗاّ الإسلاه٘ت

 

فخاح٘ت: الوخسلق الاجخواػٖ، الاًسخغشام، الطلابالكلواث الو . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat 

dengan perguruan tinggi (Siswoyo, 2007). Mahasiswa digolongkan ke dalam 

kelompok masa remaja akhir yang berada pada rentang usia 18-22 tahun dan 

berada pada masa transisi menuju ke fase dewasa (Santrock, 2003). Masa remaja 

merupakan masa mencari identitas. Maka dari itu, remaja berusaha menunjukkan 

siapa dirinya kepada orang lain dengan menggunakan simbol status seperti mobil, 

pakaian, dan barang-barang lain yang mudah terlihat. Dengan cara tersebut, 

remaja dapat menunjukkan bahwa ia memiliki status sosial ekonomi yang lebih 

tinggi sehingga dapat mempertahankan identitas diri di lingkungan kelompoknya 

(Hurlock, 2002). 

Salah satu perubahan yang timbul akibat adanya perkembangan arus 

globalisasi adalah gaya hidup pada mahasiswa (Ermawati & Sari, 2015). Adapun 

perubahan gaya hidup yang ditimbulkan yaitu adanya hasrat atau keinginan agar 

penampilan, cara bersikap, dan gaya tingkah laku dapat menarik perhatian orang 

lain, terutama teman sebaya. Hal ini dikarenakan mahasiswa ingin memperoleh 

pengakuan eksistensi diri di lingkungan sekitarnya (Monks, Knoers & Haditomo, 

1998). 
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Mahasiswa cenderung memiliki gaya hidup yang mengarah pada 

kesenangan agar tidak dicap ketinggalan zaman atau kids zaman old. Sebagai 

bentuk aktualisasi agar tidak ketinggalan zaman, mahasiswa sering memposting 

aktivitas mereka ketika berpindah-pindah tempat nongkrong seperti kafe dan 

berganti-ganti model pakaian di instagram. Padahal sejatinya masih banyak dari 

mahasiswa yang menggunakan uang saku dari orang tua untuk memenuhi gaya 

hidup mereka (Mufidah & Wulansari, 2018). 

Fenomena yang menggejala dikalangan mahasiswa saat ini yaitu social 

climber, karena dianggap menjadi sebuah tuntutan kehidupan sosial (Mahyuddin, 

2019). Kondisi saat ini mahasiswa lebih mengutamakan penampilan dan 

popularitasnya dibandingkan dengan tujuan kegiatan yang lainnya seperti 

menimba ilmu dan meningkatkan skill-nya di perguruan tinggi (Anwar, 2014). 

Namun, kondisi di lapangan berdasarkan penelitian Mubarok dan Riza (2021) 

banyak mahasiswa menghabiskan waktunya hanya untuk nongkrong dan 

memanfaatkan media sosial tidak semestinya seperti memposting foto atau video 

yang memamerkan gaya hidup mewah ketika sedang nongkrong di cafe, liburan, 

foto menggunakan barang branded yang mereka kenakan untuk memicu perhatian 

orang lain, memiliki tingkat konsumtif tinggi dan menjadi social climber dengan 

menampilkan gaya yang mewah namun berasal dari latar belakang keluarga yang 

ekonominya rendah.  

Orang yang ekonomi seadanya namun menonjolkan diri di publik dengan 

berbalutkan kemewahan serta bersikap pamer terhadap yang ia miliki disebut 

social climber (Siagian, 2019). Realita social climber pada kalangan mahasiswa 
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nyatanya menimbulkan kegelisahan, seperti kejadian criminal yang menjadi 

akibat dari ingin pengakuan sosial yang belum pada tempatnya. Kondisi dimana 

pelaku memakai jalan yang negatif, seperti mencuri, berbohong ataupun hal 

negatif lainnya guna untuk menunjang kebutuhan untuk meningkatkan status 

sosial mereka (Permatasari, 2017). 

Social climber merupakan individu yang berusaha mendapatkan 

pengakuan status yang lebih tinggi dengan memanipulasi keadaaan agar dianggap 

orang kaya raya (Nurudin, 2017). Hal ini ditunjukkan dengan individu yang dalam 

kesehariannya menggunakan barang-barang branded serta berkumpul di tempat-

tempat yang sekiranya terkenal di masyarakat. Sebagaimana disebutkan Jayanti 

(2015) bahwa karakteristik social climber salah satunya adalah memiliki 

kebutuhan yang harus dipenuhi, khususnya dalam dunia lifestyle.  

Kalangan mahasiswa dapat menjadi salah satu tempat banyak dijumpainya 

perilaku social climber. Dimana mereka hidup berada jauh dari orang tua, 

sehingga untuk kontrol dari orang tua tentunya berkurang. Apabila dilihat dari 

segi financial tentu lebih tinggi dari anak-anak sekolah menengah. Selain itu, 

dilihat dari pergaulannya tentu sangat luas dan yang pasti dalam pergaulannya 

tersebut tentunya banyak dijumpai individu-individu yang memang berasal dari 

status sosial yang menengah ke atas (Musafa‟ah & Sugiyo, 2021). 

Menurut Ketrin dan Naan (2019) para pelaku social climber ini mayoritas 

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas mahasiswa yang cenderung 

mengikuti trend mode yang sedang booming saat ini serta dari gaya hidup yang 
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glamor. Menurut Nurudin dan Muyassarah (2017) bahwa yang mencolok dari 

social climber tentu saja lifestyle. Karena para pelaku social climber secara umum 

sudah dicap sebagai pribadi yang menampilkan kehidupan bermewah-mewah 

namun ekonomi tidak mendukung. Biasanya pelaku dari social climber ini 

cenderung mengarah kepada para wanita khususnya mahasiswi, merekalah yang 

kerap sering menunjukkan gaya hidup yang mengarah pada social climber. 

Mereka terjebak pada hal ini karena terkadang situasi menekan mereka sehingga 

mau tidak mau mereka dipaksa masuk di dalamnya.  

Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti pada 30 orang mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau diperoleh bahwa 26 orang (86,6%) 

menggunakan produk bermerk seperti alexandre Christie, iphone, charless & 

keith, pedro, uniqlo, casio, H&M, convers, vans, adidas, nike, new balance, jeans 

levi’s, the excecutive, 3 second, dan erigo. Sementara itu sebanyak 23 orang 

(76,6%) memilih dalam berteman dengan orang yang sesuai kelompoknya melihat 

dari segi fisik, kepintaran dan pergaulan. Sebanyak 19 orang (63,3%) suka dipuji-

puji oleh orang lain dan 11 orang (36,6%) senstitif jika mendapatkan kritikan. 

Siagian (2019) menyatakan bahwa orang yang mengidap perilaku social 

climber gaya hidupnya cenderung kelihatan bermewah-mewah. Para pelaku social 

climber pada umumnya mudah didekteksi dari gerak yang mereka perlihatkan. 

Para social climber ini cenderung suka memerkan hal material apa saja yang 

mereka miliki baik dalam kehidupan nyata maupun di kehidupan maya. Dalam 

kehidupan nyata misalnya, apabila ada perkumpulan seperti „arisan‟, maka orang-

orang yang berlabel social climber akan dengan sesumbar memamerkan apa yang 
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mereka miliki seperti tas, alat elektronik yang bermerek dan lainnya. Dalam 

kehidupan maya, ia akan selalu cenderung memamerkan barang-barang yang ia 

pakai seolah ingin memperlihatkan bahwa ia seorang kaum sosialita. 

Dampak yang ditimbulkan social climber ini yaitu membuat para 

pelakunya korupsi. Korupsi bisa terjadi karena adanya keinginan untuk hidup 

mewah, tetapi pendapatannya tidak menunjang keinginan tersebut. Psikolog 

Roslina Verauli mengungkapkan pelaku social climber ingin mendapatkan 

kehidupan layaknya orang kaya, namun pada kenyataannya tidak demikian, 

karena secara finansial tidak sanggup (Simon, 2019). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku social climber 

tersebut. Menurut Kembau (2015) perilaku social climber diperngaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi negara, lingkungan sosial individu (kelompok pertemanan 

yang dia ikuti, gaya hidup keluarga serta peran dan status-nya di masyarakat), dan 

kebutuhan psikologis (affiliations needs, esteem needs dan self-actualization). 

Menurut Ketrin dan Naan (2019) mahasiswa yang cenderung mengikuti trend 

mode yang sedang booming saat ini serta dari gaya hidup yang glamor. Menurut 

Nurudin dan Muyassarah (2017) bahwa yang mencolok dari social climber tentu 

saja lifestyle atau gaya hidup. 

Gaya hidup (life style) pada prinsipnya merupakan gambaran bagi 

seseorang dalam menghabiskan waktu dan uangnya. Ada sebagian orang yang 

senang mencari hiburan bersama kawan-kawannya, ada sebagian yang senang 

menyendiri, ada sebagian yang senang bepergian bersama keluarga, berbelanja, 
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maupun melakukan aktivitas yang dinamis, dan ada pula yang memiliki waktu 

luang dan uang berlebih untuk kegiatan sosial-keagamaan (Fernanda, 2023).  

Pola gaya hidup disebabkan bukan hanya karena lingkungan sosial 

masyarakatnya tapi juga disebakan salah satunya oleh media massa (Tewal, dkk, 

2018). Dengan berkembangnya teknologi dan komunikasi seperti saat ini, 

membuat penyebaran informasi serta akses telekomunikasi dan transportasi 

semakin lebih cepat dan mudah (Fernanda, 2023). Sehingga dalam kehidupan 

masyarakat modern saat ini, manusia tidak dapat dilepaskan lagi dari penggunaan 

media sosial (Suratnaoji, dkk, 2019). Media sosial selalu menjadi fenomena yang 

digemari oleh masyarakat Indonesia bahkan mancanegara karena dalam media 

sosial sendiri seseorang dapat mengekpresikan dirinya, jejaring sosial juga sangat 

luas, dan mudahnya untuk mengakses media sosial seperti instagram, facebook, 

twitter (Primadika, 2021). 

Kalangan anak muda seperti mahasiswa pasti sebagian besar 

menggunakan media sosial instagram. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan 

pada 119 orang mahasiswa Psikologi Universitas Islam Riau diperoleh 119 orang 

(100%) menyatakan menggunakan media sosial. Media sosial yang paling banyak 

digunakan adalah instagram yaitu 118 orang (99,2%). Menurut Brand Develoment 

Lead Asia Pacific instagram, Paul Webster (2016) 400 juta pengguna aktif 

instagram secara global, Indonesia merupakan salah satu negara dengan pengguna 

aktif terbanyak, yaitu 89% instagrammers yang berusia 19-34 tahun dan 

mengakses instagram setidaknya satu minggu sekali.  
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Instagram memungkinkan para penggunanya untuk memperluas jaringan 

komunikasi serta informasi terkait keseharian individu itu sendiri maupun 

lingkungan disekelilingnya yang dibagikan dalam bentuk foto maupun video. Saat 

ini pengguna Instagram berlomba-lomba memperbanyak postingan untuk 

memenuhi feed profil Instagram untuk mencuri perhatian di dunia maya. Dengan 

kata lain media sosial Instagram telah membuka cara baru bagi seseorang untuk 

menunjukan eksistensinya dalam kehidupan bersosial secara tidak langsung. 

Instagram dapat menjadi tempat dimana manusia dapat melihat juga dilihat. Oleh 

karenanya perkembangannya instagram menjadi sesuatu yang telah menyatu dan 

menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat, karena hampir di setiap aktivitas 

masyarakat diabadikan dan dipublikasikan ke dalam instagram (Fernanda, 2023). 

Dengan begitu mahasiswa akan menunjukkan eksistensi diri dan 

membuktikan bahwa dirinya mampu agar ter-notice dan lapisan sosialnya naik 

atau dapat disebut dengan social climber. Social climber yang dilakukan 

mahasiswa untuk eksistensi diri di instagram agar mendapat pengakuan sosial dan 

mendapatkan popularitas karena ingin terlihat kaya di media sosial. Social climber 

sendiri adalah mobilitas vertikal naik atau perpindahan kedudukan lapisan sosial 

seseorang dari lapisan rendah ke lapisan tinggi karena adanya peningkatan 

prestasi (Soekanto, 2006).  

Beberapa orang melakukan panjat sosial dan eksistensi diri di instagram  

agar dikenal banyak orang. Seperti membuat berita hoax, membuat kontroversi 

seperti berkomentar pedas, posting meme, membuat konten- konten menarik lucu 

bahkan bodoh agar mendapat perhatian dari netizen. Dari sini banyak yang 
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berlomba-lomba membuat konten yang menonjol agar pendapat perhatian bahkan 

kurang mendidik untuk menjadi trending topik di media sosial. Banyaknya 

dampak negatif membuat dampak positif tertutup padahal sebenarnya banyak 

dampak positif yang didapat dari media sosial instagram ini, namun karena kurang 

bijaksana dalam pemanfaatan atau penggunaan media sosial instagram membuat 

banyak dampak negatif muncul (Primadika, 2021).  

Penelitian Ardi (2021) menyatakan bahwa intensitas penggunaan 

instagram memiliki pengaruh yang positif terhadap social climber pada 

mahasiswa. Penelitian ini didukungan dengan penelitian Primadika (2021) yang 

mana praktek social climber yang ada di instagram, terjadi karena pengaruh dari 

media massa seperti mahasiswa biasa yang ingin menunjukkan eksitensi diri 

karena ingin mendapat pengakuan. Penelitian Fernanda (2023) juga mengatakan 

bahwa media sosial instagram secara parsial berpengaruh terhadap gaya hidup 

climber remaja. 

Berdasarkan uraian tersebut jelas menunjukkan intensitas penggunaan 

instagram berkaitan dengan perilaku social climber. Untuk itu peneliti bermaksud 

untuk membuktikan ada tidaknya hubungan intensitas penggunaan instagram 

dengan social climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas dapat dibuat 

rumusan masalah apakah terdapat hubungan intensitas penggunaan instagram 

dengan social climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Riau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 

hubungan intensitas penggunaan instagram dengan social climber pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat diantara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu psikologi, terutama psikologi sosial. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan hasil penelitian 

sebelumnya dan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

berkaitan dengan intensitas penggunaan instagram dan social climber. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

masyarakat khususnya mahasiswa untuk dapat membatasi penggunaan 

media sosial instagram mengurangi perilaku social climber. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Social Climber 

2.1.1 Pengertian Social Climber 

Kembau (2014) menjelaskan fenomena social climber di Indonesia sering 

menimbulkan suatu persepsi negatif karena sebenarnya para social climber di 

tanah air umumnya bukanlah kaum yang memiliki kedudukan dan materi yang 

berlimpah. Sebutan untuk social climber muncul karena adanya pribadi yang 

secara langsung atau tidak langsung berkeinginan untuk menonjolakan diri tetapi 

terkesan dengan cara dipaksakan diluar kemampuan mereka. 

Menurut Darajat (1983) social climber adalah perilaku yang tidak normal 

karena individu terjebak dalam ekspetasinya sendiri sehingga ketika ekspetasi itu 

tidak sesuai dengan realita yang ada akan berusaha melakukan berbagai macam 

cara untuk meningkatkan status sosialnya. Orang yang sakit jiwanya mereka 

cenderung cemas, tidak bahagia, gampang marah, sombong, serta suka 

berbohong. Hal ini terjadi pula pada diri social climber karena kebanyakan 

mereka menutupi keadaan mereka dengan memperlihatkan apa yang mereka 

punya. Bahkan terkadang mereka rela berbohong dan mengaku-ngaku barang 

orang lain sebagai miliknya jika itu bisa membuat status sosialnya lebih tinggi. 

Social climber berasal dari kata social climbing (mobilitas sosial vertikal 

naik) yang memiliki pengertian yaitu perpindahan kedudukan sosial seseorang 

atau kelompok anggota masyarakat dari lapisan sosial rendah ke lapisan sosial 
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yang lebih tinggi dalam masyarakat, karena adanya peningkatan prestasi atas diri 

seseorang maupun peningkatan prestasi kerja yang dilakukan oleh seseorang 

tersebut (Soekanto, 2013). 

Menurut Permatasari (2013) Social climber ini merupakan asal kata dari 

social climbing (mobilitas sosial vertikal naik) yang memiliki pengertian yaitu 

perpindahan status sosial seseorang atau anggota kelompok masyarakat dari 

tingkat rendah menuju tingkatan yang lebih tinggi. Hal itu didapat baik dari 

prestasi dirinya maupun peningkatan prestasi kerja yang dilakukannya, sehingga 

dia dapat menaikan derajatnya dari status sosial yang rendah menjadi status sosial 

yang tinggi disertai dengan perubahan gaya hidup. 

Jayanti dalam Anindita (2018), menyatakan social climbing, adalah hal 

yang dapat diusahakan untuk mendapatkan posisi yang lebih kuat dalam sebuah 

partisipasi baik secara individu maupun kelompok. Sedangkan Pembayun (2018) 

juga mengatakan bahwa social climber merupakan usaha yang mampu membantu 

seseorang untuk memperoleh penerimaan dan juga posisi yang tentunya lebih baik 

dalam bersosialisasi. 

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

social climber merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

pengakuan dari lingkungan sosialnya, melalui usaha-usaha baik positif maupun 

negatif yang dapat meningkatkan status sosialnya pada tingkatan yang lebih tinggi 

dari sebelumnya. 
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2.1.2 Aspek  Social Climber 

Kembau (2014) menjelaskan beberapa aspek social climbers sebagai 

berikut:  

1. Pengejar Status.  

Pelaku social climber hanya mau berteman dan berinteraksi 

berdasarkan siapa yang dikenal oleh partner sosialnya dan siapa saja yang 

mengenal teman tersebut, karena melalui pertemanan dapat meningkatkan 

judgement sosial tetang dirinya. Motif sosiogenis begitu mencolok dalam 

perilaku social climbers yang bertindak atas dorongan sosial. Kegelisahan 

mereka akan meningkat ketika tidak mampu memenuhi suatu ekspektasi 

sosial, mereka membentuk sanksi sosial secara subjektif. Social climbers 

akan sangat sensitif pada kritik dan memuja apresiasi fiksi dari 

lingkungan sosial.  

2. Pencari "Nama" 

Social climber tak henti-hentinya menyadarkan betapa pentingnya 

menjadi terkenal dan punya nama, serta terlalu takut kehilangan nama 

baik sebagai sanksi sosial. Adanya affective growth yang begitu meluap-

luap dalam diri mereka sehingga tergerak untuk mengejar kebutuhan 

afiliasi, identifikasi dan Tate Wines kebutuhan modeling. Social climber 

memanfaatkan koneksi temannya untuk keuntungan pribadi. Intensitas 

dan ketekunan membangun hubungan koneksi teman-temannya melebihi 

batas dari apa yang disebut jejaring sosial yang layak. 
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3. Sangat Peduli Penampilan 

Tampilan luar adalah harga mati bagi para social climber. Pribadi 

ini melakukan upaya serius untuk mengubah penampilan yang layak dan 

memastikan bahwa teman-temannya juga berpakaian yang pantas. 

Konsumsi produk bermerek dipandang sebagai signal kemakmuran dan 

well-being. sehingga merek menjadi acuan ketika membeli suatu produk 

dan disisi lain menjadi alat untuk pamer dalam kompetisi sosial yang 

dijalaninya.  

Fast (2011) menyebutkan ada beberapa aspek dari social climber 

diantaranya adalah:  

1. Kemewahan dan kepopularitasan merupakan suatu kebutuhan.  

2. Tidak menghargai proses.  

3. Menghalalkan segala cara untuk mendapatkan sesuatu.  

4. Lifestyle yang glamour dan bertingkah-laku elegan.  

5. Menutup info pribadinya dari siapa-pun.  

6. Cara berkomunikasi yang menjilat dan mulai memanfaatkan teman.  

7. Pelaku social climber sangat terobsesi dengan pujian dan kekaguman 

dari orang lain. 
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Berdasarkan penjelasan tokoh di atas maka aspek-aspek dari social 

climber menurut Kembau (2014) akan digunakan untuk mengukur indikator 

pengukuran skala social climber, karena lebih detail dan jelas dalam menjabarkan 

setiap aspeknya. Aspek-aspek tersebut terdiri dari pengejar status yaitu keinginan 

untuk berteman dengan individu yang dapat menguntungkannya secara status 

sosial, aspek pencari "nama" dengan kriteria afiliasi, identifikasi dan modeling, 

serta aspek yang sangat peduli dengan penampilan (memakai barang-barang 

bermerek). 

2.1.3 Faktor yang memengaruhi Social Climber 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku social climber 

tersebut. Menurut Kembau (2015) faktor yang memperngaruhi perilaku social 

climber meliputi:  

1. Pertumbuhan ekonomi negara  

Kembau (2015) menyatakan “pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam 

kurun dekade terakhir memberikan berdampak pada peningkatan daya beli 

masyarakat”. Hal tersebut terjadi karena apabila pertumbuhan ekonomi suatu 

negara semakin meningkat, maka penghasilan yang diperoleh oleh 

masyarakat pun ikut meningkat. Sehingga dengan penghasilan yang lebih 

tersebut akan mendorong masyarakat untuk membeli barang-barang yang 

diinginkannya bukan lagi yang dibutuhkan. 
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2. Lingkungan sosial individu 

Lingkungan sosial ini meliputi kelompok pertemanan yang diikuti, 

keluarga, serta statusnya di masyarakat. Ketika individu berada dalam 

kelompok pertemanan atau keluarga yang berisi orang-orang dari kelas sosial 

menengah ke atas, maka individu tersebut akan berusaha mengikuti dan 

mengimbangi pola hidup orang yang ada dalam kelompok tersebut. 

Selanjutnya ada gaya hidup keluarga, serta peran dan status-nya di 

masyarakat.  

3. Adanya kebutuhan psikologis 

Apabila kebutuhan fisiologis manusia yaitu sandang, pangan, dan 

kesehatan telah terpenuhi, manusia cenderung akan mencari kebutuhan pada 

tingkat selanjutnya seperti affiliations needs (kebutuhan sosial), esteem needs 

dan self-actualization dimana semua tingkatan kebutuhan tersebut mengarah 

kepada kebutuhan psikologis, tentang rasa ingin dicintai, diterima, dihormati 

dan didengar dari orang-orang disekitarnya, menurut Maslow dalam Jarvis 

(2018). 
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Berdasarkan penelitian Nursita (2019) ada beberapa faktor yang 

memengaruhi gaya hidup social climber: 

1. Jenis kelamin 

Wanita lebih memperhatikan penampilan dibandingkan dengan laki-

laki. Hal ini tercermin dari perilaku wanita yang lebih sering berbelanja 

kebutuhan fashion. 

2. Sikap   

Hal ini terlihat dari respon yang diberikan ketika mendapat perhatian 

dari orang lain. Seorang akan cenderung mengulangi sikap yang menurutnya 

dapat menarik perhatian orang lain.  

3. Teman sebaya 

Hal ini tercermin pada perilaku yang berusaha meniru gaya hidup 

teman sebayanya yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Popularitas 

Alasan meniru apa yang dilakukan oleh teman sebaya adalah ingin 

lebih dikenal orang terutama teman sebaya sehingga dapat mempertahankan 

popularitasnya. Saat ini, telah terjadi percampuran budaya dalam kehidupan 

sosial seseorang akibat teknologi yang semakin cepat menyampaikan 

informasi. Adanya campur tangan kebudayaan luar di era globalisasi menjadi 

salah satu alasan dan penyebab para social climber membutuhkan gaya hidup 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu atau kelompok lain (Petra et 
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al., 2015). Menurut Artika dalam Petra et al., (2015) adanya budaya luar 

membuat individu mulai membandingkan dan menginginkan hal yang tidak 

di dapatkannya dari situasi mereka sebelumnya. Hal tersebut menjadikan 

budaya luar sebagai tolak ukur gaya hidup. 

2.2 Intensitas Penggunaan Instagram 

2.2.1 Pengertian Intensitas Penggunaan Instagram 

 Intensitas berarti keadaan tingkatan atau ukuran intensnya terhadap 

sesuatu, sedangkan intens sendiri berarti hebat atau sangat kuat (kekuatan, efck), 

tinggi, bergelora, penuh semangat, berapi-api, berkobar-kobar (tentang perasaan), 

sangat emosional (tentang orang). Intensitas dengan kata lain dapat diartikan 

sebagai keadaan yang penuh tekad untuk terus-menerus mengerjakan suatu 

kegiatan hingga memperoleh hasil yang optimal (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

2005). Pengertian intensitas berdasarkan kamus psikologi yaitu besarnya kekuatan 

dari suatu perilaku yang ditunjukkan (Reber & Reber, 2010). 

Chaplin (2011) mengartikan intensitas sebagai suatu sifat kuantitatif dari 

suatu pengindraan yang borhubungan dengan intensitas perangsangnya. Scialan 

dengan defenisi tersebut, Kartono dan Gulo (2000) menielaskan intensitas berasal 

dari kata «intensity" yang berati besar atau kekuatan tingkah laku, jumlah energi 

fisik yang digunakan untuk merangsang salah satu indera seta ukuran fisik dari 

energi atau data indera. 

Ajzen (2005) berpendapat intensitas dapat dijelaskan melalui teori perilaku 

terencana yang merupakan pengembangandari tori tindakan beralasan, yang 
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berarti bahwa intensitas merefleksikan kesediaan individu untuk mencoba 

melakukan suatu perilaku tertentu. Intensitas memiliki korelasi yang tinggi 

dengan perilaku sehingga dapat digunakan untuk meramalkan perilaku, yaitu 

indikasi seberapa kuat keyakinan individu untuk mencoba suatu perilaku, dan 

seberapa besar usaha yang akan digunakan untuk melakukan perilaku tersebut. 

Wulandari (2000) mengartikan bahwa kata intensitas mengacu pada 

penggunaan waktu untuk melakukan aktivitas tertentu (durasi) dengan jumlah 

ulangan tertentu dalam jangka waktu tertentu (frekuensi). Waktu tersebut dapat 

dilihat berdasarkan durasi (seberapa lama individu melakukan ektivitas tersebut) 

yang dihabiskan saat individu melakukan aktivitas serta frekuensi (keseringan 

atau jumlah pemakaian sesuatu dalam kurun waktu tertentu) yang dilakukan 

dalam aktivitas tersebut (Nurjan, Tjahjono, & Yamin, 2016). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

intensitas yaitu besarnya kekuatan dan usaha perilaku saat melakukan rutinitas 

yang disenangi, serta dapat ditinjau berdasarkan frekuensi dan durasi ketika 

melakukan kegiatan tersobut. Pada penelitian in intensitas yang diukur adalah 

intensitas penggunaan instagram, yang meruapakan aplikasi media sosial yang 

digunakan untuk berbagi foto dan video. 

Intensitas penggunaan instagram merupakan besarnya kekuatan tingkah 

laku yang dilihat berdasarkan tingkatan frekuensi dan durasi sat individu 

menggunakan scbush aplikasi berbasis internet dan mobile yang dilandasi 

teknologi "Web 2.0", sehingga membuat individu mampu melakukan aktivitas 
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yang mengarah pada dialog bersifat interaktif melalui pengambilan foto atau 

video dengan instan membagikannya pada pengguna lain (Sukmaraga, 2018). 

Intensitas penggunaan instagram berdasarkan kualitas merupakan bentuk 

perhatian dan ketertarikan yang dilakukan seseorang dalam menggunakan media 

sosial serta perasaan emosional dimana didalamnya terlibat minat dan 

penghayatan yang timbul ketika mengakses media sosial seseorang sedangkan 

berdasarkan kuantitas intensitas atau banyaknya kegiatan yang dilakukan dapat 

dilihat dari frekuensinya (Hidayatun, 2015). 

Timbung (2017) menjelaskan bahwa intensitas penggunaan instagram 

adalah tingkat kuantitas waktu yang menunjukkan durasi dan frekuensi 

mengakses media sosial instagram dalam waktu tertenu, seta tingkat perasaan 

yang menunjukkan minat dan pemahaman yang meliputi semua fasilitas yang 

disediakan oleh media sosial instagram. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahara intensitas 

penggunnan instagram merupakan tingkatan frekuensi dan durasi individa ketika 

mengkases instagram yangmenimbulkan perasaan senang. 

2.2.2. Aspek-Aspek Intensitas Penggunaan Instagram 

 Ajzen (2005) mengemukakan bahwa aspek-aspek intensitas penggunaan 

instagram adalah sebagai berikut : 
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a) Perhatian, perhatian adalah rasa keterhubungan seseorang dengan suatu 

objek yang akan dijadikan sasaran perilaku. 

b) Apresiasi, apresiasi merupakan sesuatu yang dapat dipahami dari suatu 

informasi yang digunakan sebagai pengetahuan baru bagi individu.   

c) Durasi, durasi adalah durasi atau kegigihan seseorang dalam 

melakukan tindakan target atau durasi melakukan sesuatu dalam satuan 

waktu tertentu. 

d) Frekuensi, frekuensi dapat dikatakan sebagai banyaknya pengulangan 

tingkah laku yang terlihat (dalam satu hari), atau dalam kurun waktu 

yang sama.    

 Andarwati dan Sankarto (2005) menyatakan bahva intensitas hanya 

mengacu pada dua aspek, yaitu:  

1. Frekuensi 

Dinyutakan dalam satuan kurun waktu (per hari,per minggu, atau 

per balan) yang berarti gambaran seberapa sering individu mengakses 

internet atan sosial medianya dengan berbagai tujuan. 

2. Durasi 

Dinyatakan dalam satuan kurun waktu tertentu (per menit atau per 

jam) yang diartikan sebagai gambaran seberapa lama individu mengakses 

internet atau sosial medianya dengan berbagai tujuan. 

 Menurut Ellison dan Boyd (2007) aspek-aspek penggunaan instagram, 

adapaun aspek-aspek tersebut antara lain: 
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1 Frekuensi merupakan banyakya pengulangan perilaku (dalam kurun 

waktu satu hari). 

2. Durasi merupakan kebutuhan individu dalam selang waktu tertentu 

dalan melakukan aktifitas (lamanya dalam satuan jam). 

3.Keterlibatan emosi antara pengguna dengan medianya artinya merasa 

senang jika dapat menggunakan media sosial, dan tidak senang ketika 

tidak bisa menggunakan media sosial. 

Berdosarkan penjolasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

instagram adalah aplikasi media sosial yang efektif dalam menampilkan 

dan membagi video maupun foto penggunanya dengan berbagai fitur-fitur 

yang tersedia, seta dapat dengan mudah diposting di media sosial lainnya 

sepertifacebook, twitter, flicker, dan 

foursquare.. 

2.3 Hubungan Intensitas Penggunaan Instagram dengan Social climber pada 

Mahasiswa 

Kalangan mahasiswa dapat menjadi salah satu tempat banyak dijumpainya 

perilaku social climber. Dimana mereka hidup berada jauh dari orang tua, 

sehingga untuk kontrol dari orang tua tentunya berkurang. Apabila dilihat dari 

segi financial tentu lebih tinggi dari anak-anak sekolah menengah. Selain itu, 

dilihat dari pergaulannya tentu sangat luas dan yang pasti dalam pergaulannya 

tersebut tentunya banyak dijumpai individu-individu yang memang berasal dari 

status sosial yang menengah ke atas (Musafa‟ah & Sugiyo, 2021). 
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Menurut Molly (2011) Para pelaku social climber ini mayoritas 

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas mahasiswa yang cenderung 

mengikuti trend mode yang sedang booming saat ini serta dari gaya hidup yang 

glamor. Menurut Nurudin dan Muyassarah (2017) bahwa yang mencolok dari 

social climber tentu saja lifestyle.  

Nurudin (2017) menyatakan lingkungan mahasiswa banyak yang menjadi 

social climber dengan gaya hidup sok kaya ternyata latar belakang miskin, tentu 

fenomena ini membuat terkejut banyak mahasiswa yang kesehariannya terlihat 

bergaya moderen setiap penampilannya, akan tetapi pada saat seleksi beasiswa 

mahasiswa tersebut ternyata dari latar belakang keluarga miskin. 

Simon (2019) menyatakan bahwa orang yang mengidap perilaku social 

climber gaya hidupnya cenderung kelihatan bermewah-mewah. Para pelaku social 

climber pada umumnya mudah didekteksi dari gerak yang mereka perlihatkan. 

Para social climber ini cenderung suka memerkan hal material apa saja yang 

mereka miliki baik dalam kehidupan nyata maupun di kehidupan maya.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku social climber 

tersebut. Menurut Kembau (2015) perilaku social climber diperngaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi negara, lingkungan sosial individu (kelompok pertemanan 

yang dia ikuti, gaya hidup keluarga serta peran dan status-nya di masyarakat), dan 

kebutuhan psikologis (affiliations needs, esteem needs dan self-actualization). 

Menurut Nurudin dan Muyassarah (2017) bahwa yang mencolok dari social 

climber tentu saja lifestyle atau gaya hidup. 



23 
 

 
 

Pola gaya hidup disebabkan bukan hanya karena lingkungan sosial 

masyarakatnya tapi juga disebakan salah satunya oleh media massa (Tewal, dkk, 

2018). Dengan berkembangnya teknologi dan komunikasi seperti saat ini, 

membuat penyebaran informasi serta akses telekomunikasi dan transportasi 

semakin lebih cepat dan mudah (Fernanda, 2023). Sehingga dalam kehidupan 

masyarakat modern saat ini, manusia tidak dapat dilepaskan lagi dari penggunaan 

media sosial (Suratnaoji, dkk, 2019). Media sosial selalu menjadi fenomena yang 

digemari oleh masyarakat Indonesia bahkan mancanegara karena dalam media 

sosial sendiri seseorang dapat mengekpresikan dirinya, jejaring sosial juga sangat 

luas, dan mudahnya untuk mengakses media sosial seperti instagram, facebook, 

twitter (Primadika, 2021). 

Dengan begitu mahasiswa akan menunjukkan eksistensi diri dan 

membuktikan bahwa dirinya mampu agar ter-notice dan lapisan sosialnya naik 

atau dapat disebut dengan social climber. Social climber yang dilakukan 

mahasiswa untuk eksistensi diri di instagram agar mendapat pengakuan sosial dan 

mendapatkan popularitas karena ingin terlihat kaya di media sosial. Social climber 

sendiri adalah mobilitas vertikal naik atau perpindahan kedudukan lapisan sosial 

seseorang dari lapisan rendah ke lapisan tinggi karena adanya peningkatan 

prestasi (Soekanto, 2006).  

Beberapa orang melakukan panjat sosial dan eksistensi diri di instagram  

agar dikenal banyak orang. Seperti membuat berita hoax, membuat kontroversi 

seperti berkomentar pedas, posting meme, membuat konten- konten menarik lucu 

bahkan bodoh agar mendapat perhatian dari netizen. Dari sini banyak yang 
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berlomba-lomba membuat konten yang menonjol agar pendapat perhatian bahkan 

kurang mendidik untuk menjadi trending topik di media sosial. Banyaknya 

dampak negatif membuat dampak positif tertutup padahal sebenarnya banyak 

dampak positif yang didapat dari media sosial instagram ini, namun karena kurang 

bijaksana dalam pemanfaatan atau penggunaan media sosial instagram membuat 

banyak dampak negatif muncul (Primadika, 2021).  

Penelitian Ardi (2021) menyatakan bahwa intensitas penggunaan 

instagram memiliki pengaruh yang positif terhadap social climber pada 

mahasiswa. Penelitian ini didukungan dengan penelitian Primadika (2021) yang 

mana praktek social climber yang ada di instagram, terjadi karena pengaruh dari 

media massa seperti mahasiswa biasa yang ingin menunjukkan eksitensi diri 

karena ingin mendapat pengakuan. Penelitian Fernanda (2023) juga mengatakan 

bahwa media sosial instagram secara parsial berpengaruh terhadap gaya hidup 

climber remaja. 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 

signifikan antara intensitas penggunaan instagram dengan social climber pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Semakin tinggi intensitas 

penggunaan instagram mahasiswa maka akan semakin tinggi social climber pada 

mahasiswa, demikian juga sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan 

instagram mahasiswa maka akan semakin rendah social climber pada mahasiswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Identifikasi Variabel 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. 

Penelitian kuantitatif yaitu metode dalam membuktikan teori dengan mengkaji 

hubungan antara variabelnya. Variabel akan diukur kemudian data dianalisis 

menggunakan prosedur statistik (Creswell, 2012). Metode kuantitatif korelasional 

memiliki tujuan untuk menguji sejauh mana variabel berhubungan satu sama lain 

berdasarkan pendapat Azwar (2012). Terdapat dua variabel pada penelitian ini 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lainnya. Sedangkan variabel terikat adalah yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Variabel Bebas (X)  =  Intensitas Penggunaan Instagram 

2. Variabel Terikat (Y) = Social Climber 

3.2 Definisi Operasional 

3.2.1 Intensitas Penggunaan Instagram 

Intensitas penggunaan instagram adalah tingkat kuantitas waktu yang 

menunjukkan durasi dan frekuensi mengakses media sosial instagram dalam 

waktu tertenu, seta tingkat perasaan yang menunjukkan minat dan pemahaman 

yang meliputi semua fasilitas yang disediakan oleh media sosial instagram. 
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Intensitas penggunaan instagram diukur dengan menggunakan alat ukur dibuat 

oleh Ajzen dalam penelitian Bagas (2021) yang terdiri dari empat aspek yaitu 

keberartian (signidicance), kekuatan (power) kemampuan (Competance) dan 

kebajikan (Virtue). 

3.2.2 Social Climber 

Social climber adalah perilaku yang tidak normal karena individu terjebak 

dalam ekspetasinya sendiri sehingga ketika ekspetasi itu tidak sesuai dengan 

realita yang ada ia akan berusaha melakukan berbagai macam cara untuk 

meningkatkan status sosialnya. Social climber diukur dengan menggunakan alat 

ukur yang dibuat berdasarkan aspek social climber dari Kembau (2014) yaitu 

pengejar status yaitu keinginan untuk berteman dengan individu yang dapat 

menguntungkannya secara status sosial, aspek pencari "nama" dengan kriteria 

afiliasi, identifikasi dan modeling, serta aspek yang sangat peduli dengan 

penampilan (memakai barang-barang bermerek). 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi diartikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian. Kelompok subjek ini harus memiliki ciri-ciri atau 

karakteristik yang sama untuk membedakannya dari kelompok subjek yang lain 

(Azwar, 2012). Populasi yang ingin diteliti adalah mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Riau. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 1.176 

Mahasiswa.  
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3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2014) sampel adalah bagian yang mewakili populasi. 

Pengukuran sampel adalah strategi dalam menentukan besarnya sampel dalam 

melaksanakan penelitian. Maka dari itu sampel harus menggambarkan atau 

mewakili keadaan dari populasi yang sebenarnya. Untuk menentukan ukuran 

sampel pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Slovin n=N/(1+Ne²) 

dengan kesalahan 5%. 

n = 1.176/(1+(1.176 x 0,05²))  

n = 1.176/(1+2,94)  

n = 1.176/3,94 

n = 298,4 

Jadi sampel dari populasi tersebut 298,4 orang. Namun pada penelitian ini 

sampel yang digunakan berjumlah 300 orang. 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Pada peneliian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau keinginan 

peneliti, sehingga dapat dikatakan bahwa peneliti memiliki kriteria khusus dalam 

penentuan sampelnya (Azwar, 2017). Mengacu pada deskripsi tersebut, maka 

peneliti menentukan sampel dalam penelitian ini berdasarkan beberapa kriteria, 

diantaranya: 

1. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. 
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2. Menggunakan Media Sosial Instagram. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu rangkaian pengumpulan data 

primer dan sekunder dalam suatu penelitian. Data yang diperoleh dan 

dikumpulkan dapat digunakan dalam memecahkan permasalahan untuk menjawab 

hipotesis yang telah dibuat (Siregar, 2012). Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan skala. 

Azwar (2014) skala adalah butir pertanyaan yang dikemas rapi untuk 

memperlihatkan petunjuk tertentu. Skala yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu skala intensitas penggunaan instagram dan skala social 

climber. 

3.4.1 Intensitas Penggunaan Instagram 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini di adaptasi dari Bagas (2021) 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh berdasarkan aspek dari Ajzen 

(2005) yaitu Perhatian, penghayatan, Durasi, dan Frekuensi.  Aspek intensitas 

penggunaan instagram dirinci menjadi item pertanyaan yang terdiri dari 30 item 

dan telah dimodifikasi oleh peneliti disertai dengan pilihan jawaban yang dibuat 

berdasarkan model skala Likert. Pada skala intensitas penggunaan media sosial 

terdiri dari dua komponen, yaitu favorable dan unfavorable.  Penetapan skor 

favorable adalah sangat setuju 5, setuju 4, netral 3, tidak setuju 2, dan sangat tidak 

setuju 1. Sebaliknya untuk unfavorable. 
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Tabel 3.1  

Blue print Skala Intensitas Penggunaan Instagram 

Aspek 
Aitem Total 

Item Favorable Unfavorable 

Perhatian 

1, 4, 5, 7, 8, 

10, 11, 13, 16, 

12, 6, 14 

2, 3, 19, 15 16 

Penghayatan 17, 18, 20, 21  22, 9, 30 7 

Durasi 27, 29 23, 28 4 

Frekuensi 25, 26 24 3 

Total Item 20 10 30 

 

 

3.4.2 Skala Social Climber 

Social climber diukur dengan menggunakan alat ukur yang dibuat 

berdasarkan aspek social climber dari Kembau (2014) yaitu pengejar status yaitu 

keinginan untuk berteman dengan individu yang dapat menguntungkannya secara 

status sosial, aspek pencari "nama" dengan kriteria afiliasi, identifikasi dan 

modeling, serta aspek yang sangat peduli dengan penampilan (memakai barang-

barang bermerek). Skor untuk respon pertanyaan favorable sangat setuju=5, 

setuju=4, netral=3, tidak setuju=2 dan sangat tidak setuju=1. Sebaliknya, untuk 

respon unfavorable sangat tidak setuju=5, tidak setuju=4, netral=3, setuju=2, 

sangat setuju=1. 
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Tabel 3.2 

Blue print Skala Social Climber 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Pengejar 

Status 

Hanya 

berteman 

dengan yang 

menguntungkan 

5, 2, 13 7, 10, 17 6 

Pencari 

“nama” 

Afiliasi, 

identifikasi dan 

modeling 
3, 4, 15 9, 12, 16 6 

Sangat Peduli 

Penampilan 

Memakai 

barang bermerk 1, 6, 18 11, 8, 14 6 

Jumlah 9 9 18 

 

3.5 Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Validitas 

Validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur apa yang 

ingin diukur meskipun digunakan berulang-ulang. Bungin (2015) validitas 

merupakan akurasi terhadap alat ukur yang akan kita gunakan dalam mengukur 

objek yang ingin diukur. Dalam penelitian ini, validitas isi digunakan sebagai 

dasar uji validitas untuk menilai apakah semua item yang tercantum dalam tabel 

cetak biru memenuhi kriteria tes validitas isi (Azwar, 2017). 

Validitas konten/isi dinilai oleh professional judgement setiap butir 

pernyataannya. Alat ukur penelitian ini sudah dinilai oleh judgement dari salah 

satu ahli psikologi. 
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3.5.2 Reliabilitas 

Uji reliabilitas berfungsi mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten apabila dilaksanakan pengukuran beberapa kali dengan tujuan yang 

sama menggunakan alat pengukur yang sama pula hal ini berdasarkan teori 

Siregar (2012). Koefisten reliabilitas dinyatakan pada sebuah angka yang dalam 

rentang 0 sampai 1 dimana semakin tinggi mendekati 1 artinya semakin reliabel. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik konsistensi 

internal. Skala intensitas penggunaan instagram dan social climber dilakukan uji 

reliabilitas oleh peneliti menggunakan Formula Alpha Cronbach. 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Uji Normalitas Data 

Menurut Siregar (2012) uji normalitas bertujuan mengetahui apakah datal 

yang diteliti distribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal (sig > 

0,05) maka digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan apabila data tidak 

berdistribusi normal (sig < 0,05) maka menggunakan uji statistik non parametrik. 

3.6.2 Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan mengetahui apakah ada hubungan yang linier 

antara variabel terikat dengan variabel bebas. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier. Namun, jika 

signifikansi > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

adalah tidak linier. 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi untuk 

mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, serta data yang 

berbentuk interval rasio. Apabila nilai signifikansi (p) < 0,05 maka terdapat 

hubungan antara variabel bebas dan terikat Tetapi, apabila nilai signifikansi (p) > 

0,05 maka tidak ada hubungan antara variabel bebas dan  variabel terikat (Siregar, 

2012). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Persiapan Penelitian 

4.1.1 Persiapan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan oleh peneliti adalah skala intensitas penggunaan 

instagram yang di adaptasi dari Bagas (2021) berdasarkan aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh berdasarkan aspek dari Ajzen (2005) yaitu Perhatian, 

penghayatan, Durasi, dan Frekuensi. Aspek intensitas penggunaan instagram 

dirinci menjadi item pertanyaan yang terdiri dari 30 item. Social climber diukur 

dengan menggunakan alat ukur yang dibuat berdasarkan aspek social climber dari 

Kembau (2014) yaitu pengejar status, pencari "nama", serta aspek yang sangat 

peduli dengan penampilan (memakai barang-barang bermerek) terdiri dari 18 

aitem. 

Untuk pengujian validitas isi peneliti meminta professional judgement atau 

ahli psikologi yaitu Bapak Ahmad Hidayat, S.Thi, M.Psi., Psikolog untuk 

memberikan penilaian terhadap alat ukur untuk melihat kesesuaian aitem, 

indikator dengan aspek. Professional judgement menyatakan aitem pada kedua 

alat ukur valid. 

4.1.2 Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba alat ukur dilaksanakan pada tanggal 12 mei 2023, alat ukur yang 

diuji cobakan diberikan kepada 60 orang subjek. Menurut Roscoe (Sugiyono, 
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2012) ukuran sampel yang layak untuk diberikan instrument penelitian paling 

sedikit berkisar antara 30 sampai dengan 500 subjek.  

Peneliti kemudian melakukan perhitungan reliabilitas dan daya beda aitem 

dari skala intensitas penggunaan instagram setelah dilakukan perhitungan dari 30 

butir aitem, 11 aitem yang gugur dengan nilai daya diskriminasi aitem (rix) ≥ 0,3 

yaitu aitem 1, 2, 10, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22 dan 30, sehingga nilai reliabilitas 

0,705 menjadi 0,945.  

Tabel 4.1  

Skala Intensitas Penggunaan Instagram Setelah Tryout 

Aspek 
Aitem Total 

Item Favorable Unfavorable 

Perhatian 

1, 4, 5, 7, 8, 

10, 11, 13, 16, 

12, 6, 14 

2, 3, 19, 15 16 

Penghayatan 17, 18, 20, 21  22, 9, 30 7 

Durasi 27, 29 23, 28 4 

Frekuensi 25, 26 24 3 

Total Item 20 10 30 

Keterangan: Aitem Bold adalah aitem yang gugur 

 

Kemudian pada skala social climber dari 18 butir aitem, 4 diantaranya 

gugur yaitu aitem no 7, 8, 9, 17 yang mana aitem gugur memiliki nilai daya 

diskriminasi aitem (rix) < 0,3, sehingga nilai reliabilitas 0,870 menjadi 0,922. 
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Tabel 4.2 

Skala Social Climber Setelah Tryout 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Pengejar 

Status 

Hanya 

berteman 

dengan yang 

menguntungkan 

5, 2, 13 7, 10, 17 6 

Pencari 

“nama” 

Afiliasi, 

identifikasi dan 

modeling 
3, 4, 15 9, 12, 16 6 

Sangat Peduli 

Penampilan 

Memakai 

barang bermerk 1, 6, 18 11, 8, 14 6 

Jumlah 9 9 18 

 

Melihat nilai reliabilitas pada skala intensitas penggunaan instagram dan 

social climber yang digunakan dalam penelitian dapat dikatakan reliabel, sehingga 

memenuhi syarat sebagai alat ukur pengambilan data. 

4.2 Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari tanggal 27 Mei – 5 Juli  2023 

dengan memberikan skala pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Riau dengan jumlah sampel sebanyak 300 mahasiswa. 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Deskripsi Subjek Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh jika ditinjau dari jenis kelamin yang 

paling banyak adalah mahasiswa perempuan yaitu 235 orang (78,3%), jika 

ditinjau dari usia yang paling banyak adalah usia 21 tahun yaitu 156 orang (52%), 

jika ditinjau dari semester yang paling banyak semester 6 yaitu 161 orang 

(53,7%). Berikut data demografi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.3 

Data Demografi 

Data Demografi Jumlah Persen 

Jenis Kelamin  

 Laki-laki 65 21,7% 

Perempuan 235 78,3% 

Usia 

  20 104 34,7% 

21 156 52,0% 

22 32 10,7% 

23 6 2,0% 

24 1 0,3% 

27 1 0,3% 

Semester 

  4 108 36,0% 

6 161 53,7% 

8 25 8,3% 

10 6 2,0% 

 

4.3.2 Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi dari data penelitian hubungan antara intensitas penggunaan 

instagram dan social climber, setelah dilakukan skoring dan pengolahan data 

menggunakan SPSS diperoleh hasil pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel 

Skor Hipotetik Skor Empirik 

X 

Max 

X 

Min 
Mean SD X Max X Min Mean SD 

Intensitas 

Penggunaan 

Instagram 

95 19 57 12,6 83 28 53 10,4 

Social Climber 70 14 42 9,3 59 21 40,2 8,9 
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Berdasarkan dari hasil tabel di atas, dua variabel memiliki variasi skor 

rata-rata data hipotetik dan skor rata-rata pada data empirik. Variabel intensitas 

penggunaan instagram mempunyai nilai rata-rata hipotetik 57 dan standar deviasi 

12,6. Variabel social climber mempunyai nilai rata-rata hipotetik 42 dan standar 

deviasi 9,3. Terdapat lima kategorisasi yang digunakan berdasarkan data hipotetik 

pada penelitian ini. Adapun yang digunakan untuk menjadi panduan memakai 

norma di bawah ini. 

Tabel 4.5 

Rumus Kategorisasi 

Kategori Rumus 

Sangat tinggi X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Sedang M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

Sangat rendah X < M – 1,5 SD 

 

Terdapat lima kategorisasi yang digunakan berdasarkan data hipotetik pada 

penelitian ini yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Dengan menggunakan panduan norma di atas kita bisa menentukan kategorisasi 

dari variabel intensitas penggunaan instagram dan social climber. Kategorisasi 

variabel intensitas penggunaan instagram bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.6 

Kategorisasi Skor Intensitas Penggunaan Instagram 

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 76 ≤ 95 2 1% 

Tinggi 63,3 ≤ X < 76 41 14% 

Sedang 50,6 ≤ X < 63,3 138 46,00% 

Rendah 38 ≤ X < 50,6 102 34% 

Sangat Rendah 19 < 38 17 6% 

Jumlah 300 100% 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

subjek pada penelitian ini memiliki intensitas penggunaan instagram pada 

kategori tinggi berjumlah 42 orang atau 14%, selanjutnya pada kategori sedang 

terdapat 127 orang atau 42,3%, pada kategori rendah terdapat 118 orang atau 

39%, kemudian yang berada pada kategori sangat rendah 13 orang atau 4%. Tidak 

ada subjek yang berada pada kategori sangat tinggi. Kategorisasi variabel social 

climber bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 

Kategorisasi Social Climber 

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 56 ≤ 70 12 4,0% 

Tinggi 46,6 ≤ X < 56 67 22,3% 

Sedang 37,3 ≤ X < 46,6 84 28,0% 

Rendah 28 ≤ X < 37,3 114 38,0% 

Sangat Rendah 14 < 28 23 7,7% 

Jumlah 300 100% 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

subjek pada penelitian ini memiliki social climber pada kategori sangat tinggi 
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dengan persentase 12 orang atau 4,0%, pada kategori tinggi dengan persentase 67 

orang atau 22,3%. Sedangkan pada kategori sedang terdapat 84 orang atau 28,0%, 

pada kategori rendah terdapat 114 orang atau 38,0%,  kemudian pada kategori 

sangat rendah 23 orang atau 7,7%. 

4.3.3 Uji Normalitas 

Pada uji normalitas jika p > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika p 

< 0,05 maka data tidak normal.  Data berdistribusi normal ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi di atas 0,05.  Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov- Smirnov 

Z 
Signifikan Keterangan 

Intensitas 

Penggunaan 

Instagram 

0,079 0,000 
Tidak 

Normal 

Social Climber 0,067 0,003 
Tidak 

Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan variabel intensitas penggunaan 

instagram memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,079 dengan nilai Sig 

0,000 > 0,05 sehingga variabel intensitas penggunaan instagram memiliki 

distribusi sebaran tidak normal. Variabel social climber memiliki nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,067 dengan nilai Sig 0,003 < 0,05 sehingga 

variabel social climber memiliki distribusi sebaran tidak normal. 
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4.3.4 Uji Linearitas 

Ketentuan sebuah data dikatakan linier apabila besarnya nilai p < 0,05 

angkan jika nilai p > 0,05 maka data tersebut tidak liner. Hasil pengajuan 

linearitas pada pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Signifikan Keterangan 

Intensitas Penggunaan 

Instagram * Social 

Climber 

99,397 0,000 Linear 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa didapatkan nilai 

signifikan untuk variabel intensitas penggunaan instagram dan social climber 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian variabel intensitas penggunaan 

instagram dan social climber memiliki hubungan yang linear. 

4.3.5 Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji Asumsi dilakukan yaitu uji normalitas dan linieritas 

selanjutnya uji hipotesis dengan tujuan agar melihat apakah terdapat hubungan 

antara intensitas penggunaan instagram dan social climber. Metode analisis data 

memakai teknik korelasi. Pada penelitian ini memakai analisis statistik korelasi 

non parametrik yaitu spearman rho agar mengetahui suatu hubungan antara 

intensitas penggunaan instagram dan social climber.  Jika nilai signifikan > 0.05 

hipotesis ditolak dan apabila nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Korelasi 

Variabel R Signifikan Keterangan 

Intensitas Penggunaan 

Instagram * Social 

Climber 

,464 0,000 
Hubungan Positif 

Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil koefisien korelasi antara 

intensitas penggunaan instagram dan social climber adalah sebesar (r) = -,464 dan 

diketahui nilai signifikan 0,000<0,05. Hal ini membuktikan terdapat hubungan 

yang positif antara intensitas penggunaan instagram dan social climber. Artinya 

semakin tinggi intensitas penggunaan instagram semakin tinggi tingkat social 

climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Begitu juga 

sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan instagram, maka semakin 

rendah tingkat social climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Riau. 

4.4.Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Riau menghasilkan adanya terdapat hubungan 

signifikan yang positif pada intensitas penggunaan instagram dan social climber. 

Dapat di lihat dari hasil Analisis pada teknik korelasi bahwa koefisien korelasi 

antara intensitas penggunaan instagram dan social climber adalah sebesar (r) = -

,464 dan diketahui nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan terdapat 

hubungan yang positif antara intensitas penggunaan instagram dan social climber. 

Artinya semakin tinggi intensitas penggunaan instagram semakin tinggi tingkat 
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social climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Begitu 

juga sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan instagram, maka semakin 

rendah tingkat social climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Riau. 

Penelitian Bado, dkk (2023) menjelaskan bahwa para pelaku social 

climber dipengaruhi dari lingkungan pertemanan dan karena kemauan mereka  

sendiri. Pelaku social climber memperluas jangkauan pertemanannya secara  

langsung  maupun  meningkatkan followers mereka di Instagram. 

Penelitian Ardi (2021) menyatakan bahwa intensitas penggunaan 

instagram memiliki pengaruh yang positif terhadap social climber pada 

mahasiswa. Penelitian ini didukungan dengan penelitian Primadika (2021) yang 

mana praktek social climber yang ada di instagram, terjadi karena pengaruh dari 

media massa seperti mahasiswa biasa yang ingin menunjukkan eksitensi diri 

karena ingin mendapat pengakuan. Penelitian Fernanda (2023) juga mengatakan 

bahwa media sosial instagram secara parsial berpengaruh terhadap gaya hidup 

climber remaja. 

Perilaku social climber pada mahasiswa seperti ingin dipandang dan 

menjadi sorotan atau influencer bagi followers-nya untuk mendapat kepopuleran 

dan eksistensi diri . Kehidupan mereka tergantung dengan media sosial khususnya 

instagram, seperti selalu jalan- jalan ke mall, nongkrong di kafe-kafe , belanja 

barang-barang mahal, membeli makanan-makanan yang  awalnya merupakan 

kebutuhan pokok menjadi ajang untuk bergaya, serta berfoto untuk menunjukkan 
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mereka sedang bermewah-mewahan seperti foto di dalam mobil yang bagus, 

hingga menginap dan berlibur (Primadika, 2021). 

Mahasiswa yang melakukan social climber dan berlomba- lomba 

melakukan eksistensi diri agar mendapat pengakuan sosial dari netizen atau 

followers-nya bukan dari prestasi namun dari simbol- simbol yang dibuatnya 

melalui media sosial khususnya instagram, karena dengan sering 

mempublikasikan kehidupan dan gaya hidup mereka akan otomatis mendapat 

simpati dan sorotan. Dari hal ini perubahan gaya hidup mahasiswa untuk mencari 

kesenangan hidup dan mendapatkan simbol sosial yang lebih tinggi dengan 

perilaku social climber di media sosial instagram. 

Menurut Ketrin dan Naan (2019) para pelaku social climber ini mayoritas 

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas mahasiswa yang cenderung 

mengikuti trend mode yang sedang booming saat ini serta dari gaya hidup yang 

glamor. Menurut Nurudin dan Muyassarah (2017) bahwa yang mencolok dari 

social climber tentu saja lifestyle. Karena para pelaku social climber secara umum 

sudah dicap sebagai pribadi yang menampilkan kehidupan bermewahmewah 

namun ekonomi tidak mendukung. Biasanya pelaku dari social climber ini 

cenderung mengarah kepada para wanita khususnya mahasiswi, merekalah yang 

kerap sering menunjukkan gaya hidup yang mengarah pada social climber. 

Mereka terjebak pada hal ini karena terkadang situasi menekan mereka sehingga 

mau tidak mau mereka dipaksa masuk di dalamnya.  

Social climber merupakan individu yang berusaha mendapatkan 

pengakuan status yang lebih tinggi dengan memanipulasi keadaaan agar dianggap 
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orang kaya raya (Nurudin, 2017). Hal ini ditunjukkan dengan individu yang dalam 

kesehariannya menggunakan barang-barang branded serta berkumpul di tempat 

tempat yang sekiranya terkenal di masyarakat. Sebagaimana disebutkan Jayanti 

(2015) bahwa karakteristik social climber salah satunya adalah memiliki 

kebutuhan yang harus dipenuhi, khususnya dalam dunia lifestyle. Hal inilah yang 

menjadikan bahwa cara yang ditempuh seorang individu untuk memperoleh 

pengakuan yang lebih tinggi adalah cara negatif.  

Penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan dan kekhilafan dari penulis. 

Kelemahan dari penelitian ini adalah jumlah sampel pada penelitian ini yang 

sedikit dan tidak luas. Kemudian data pada penelitian ini memiliki sebaran data 

yang tidak normal. 

 

.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti terkait 

adanya hubungan yang positif pada intensitas penggunaan instagram dan social 

climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau diterima. 

Artinya semakin tinggi intensitas penggunaan instagram semakin tinggi tingkat 

social climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Begitu 

juga sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan instagram, maka semakin 

rendah tingkat social climber pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Riau. 

5.2 Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Adapun saran peneliti untuk subjek penelitian untuk lebih 

membatasi penggunaan media sosial instagram agar menghindari perilaku 

social climber bagi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel 

lain yang berhubungan dengan social climber serta meneliti dengan subjek 

yang berbeda dan dengan jumlah responden yang lebih banyak lagi. Selain 

itu melakukan penelitian lain terkait social climber seperti harga diri dan 

kontrol diri. 
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